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Pengantar

Ebookiniadalah catatanfaidah darimembacabukuMausu’ah
Al-Qawaid Al-Fighiyyah Al-Munazhzhamah lil Mu’amalat Al-
Maliyah Al-Islamiyah karya syaikh ‘Athiyyah ‘Adlan ‘Athiyyah
Ramadhan halaman 0-69. Catatan yang dimasukkan ke dalam
ebook ini khusus contoh-contoh kasus. Alasan diberi judul
sebagai kutipan indah karena untuk memberikan kesan bahwa
ilmu itu merupakan sesuatu yang indah. Sehingga tidak muncul
anggapan susah atau yang semisal.

Yogyakarta, 8 Januari 2022
Muhammad Abu Rivai
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Kutipan #1
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Apabila seseorang menemukan sesuatu yang memiliki nilai
ekonomi di jalan, kemudian mengambilnya dengan niat untuk
dikembalikan kepada pemiliknya, maka keberadaan barang itu
di tangannya dianggap sebagai amanah. Konsekuensinya, dia
tidak menanggung resiko terhadap barang tersebut jika rusak
atau hilang, selama bukan karena kesengajaan dan keteledoran
dalammenjaganya. Adapunjikamengambilnyadenganniatuntuk
dimiliki, maka dia dianggap sebagai pencuri. Konsekuensinya,

jika terjadi apa-apa dengan barang itu, dia wajib bertanggung
jawab atas semua resiko yang muncul padanya.

Kutipan #2
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Barang titipan, jika digunakan oleh penerima titipan, lalu dia
menyimpannya dengan niat akan menggunakannya kembali,
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maka tanggung jawab dia terhadap kerusakan barang itu belum
gugur. Sikap lancangnya belum berakhir karena dia berniat
untuk mengulanginya. Namun jika dia menyimpannya dengan
niat tidak akan memakainya lagi, maka dia tidak menanggung
resiko jika terjadi apa-apa terhadap barang tersebut. Namun
pengakuannya untuk tidak menggunakannya lagi hanya diterima
jika disertai dengan sumpah. Alasannya karena sebelumnya dia
sudah berbuat lancang dengan menggunakan barang titipan itu,
kemudian mengklaim bahwa dia sudah tidak lancang lagi.”

Kutipan #3
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“Jika membeli anggur dengan niat untuk dimakan atau
dijual, hukumnya boleh. Jika membelinya dengan niat untuk
diperas menjadi khamar atau dijual kepada orang yang akan
menggunakannya untuk dibuat menjadi khamar, hukumnya
haram. Jika menjual senjata kepada orang yang akan
menggunakannya untuk berjuangdijalan Allah, hukumnyaboleh.
Jika menjualnya kepada orang yang akan menggunakannya
untuk membuat kekacauan atau membunuh orang beriman,
hukumnya haram.”
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Kutipan #4
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Ketika dua orang melakukan jual beli, kemudian salah satu
dari mereka mengklaim bahwa dia mensyaratkan adanya khiyar,
dimana dia bisa memilih untuk melanjutkan atau membatalkan
akad, namun persyaratan itu dibantah oleh pihak satunya, maka
yang diterima pernyataannya dalam kasus ini adalah pihak yang
mengingkari, dengan disertai sumpah. Keputusan inilah yang
berlaku sampai pihak yang mengklaim bisa membuktikan bahwa
persyaratan itu memang ada. Alasannya, persyaratan semacam
ini merupakan sesuatu yang baru muncul. Sementara itu, tabiat
akad pada dasarnya terbebas dari persyaratan tambahan
tersebut. Sehinga ketika tidak ada bukti, kondisi yang diyakini
sebagai kebenaran adalah tidak adanya persyaratan. Sedangkan
keberadaannya masih diragukan.”
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Kutipan #5
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“Jika seseorang membeli sesuatu, kemudian mengklaim
bahwa barang yang dia beli ada cacatnya dan ingin
mengembalikannya, sementara menurut pedagang vyang
ahli, barang itu tidak cacat, maka pembeli tidak berhak untuk
mengembalikan. Dalam kasus ini, pada asalnya barang dijual
dalam kondisi bagus dan ini yang diyakini bersama. Jika ada

klaim cacat yang masih diragukan karena tidak didukung oleh
bukti yang valid, maka klaim tadi tidak bisa diterima.”

Kutipan #6
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“Apabila debitur mengklaim sudah membayar utang
kepada kreditur, pembeli mengklaim sudah membayar harga
kepada penjual, atau penyewa mengklaim sudah membayar
sewa kepada pemilik, namun kreditur, penjual, atau pemilik
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mengatakan bahwa mereka belum membayar, maka yang
diterima adalah ucapan kreditur, penjual dan pemilik dengan
disertai sumpah bahwa mereka memang belum menerima.
Utang-utang ini diakui keberadaannya, dia tetap ada dan
menjadi tanggungan yang wajib membayar selama belum ada
bukti yang menunjukkan bahwa utang itu sudah dibayar. Semua
pihak yakin bahwa utang itu ada, tapi masih belum jelas apakah
sudah dibayar atau belum.”

Kutipan #7
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“Kalau kita tahu bahwa Amru punya utang 1000
kepada Zaid, kemudian Amru datangkan bukti bahwa dia
sudah membayar dan melunasi utang tadi. Kemudian Zaid
menunjukkan bukti yang belum jelas, yang mengatakan bahwa
Amru punya utang 1000 kepadanya. Maka bukti Zaid tadi tidak
bisa diterima begitu saja. Ada kemungkinan bahwa utang 1000
yang diakui oleh Amru tadi ternyata sudah dibayar dan dilunasi
berdasarkan bukti yang ditunjukkan oleh Amru. Sehingga tidak
bisa membebankan sesuatu menjadi tanggungan orang lain
dengan bukti yang masih diragukan dan tidak jelas.”
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Kutipan #8
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“Apabila seseorang memberikan piutang kepada orang lain,
kemudian kreditur dan debitur berbeda pendapat mengenai
berapa jumlah utang piutangnya, ketika tidak ada bukti sama
sekali, maka yang diterima adalah pernyataan debitur. Karena
pada dasarnya debitur tidak memiliki tanggungan atas tambahan
utang tadi.”

Kutipan #9
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“Orang yang dititipi boleh membawa barang titipan
bersamanya ketika dia safar berdasarkan adat kebiasaan yang
berlaku. Namun jika pemilik barang dengan jelas dan tegas
melarangnya melakukan hal itu, maka orang yang dititipi tidak
boleh membawa barang titipan ketika dia safar. Alasannya
karena sesuatu yang dijelaskan dan ditegaskan sifatnya lebih
kuat ketimbang sekedar adat kebiasaan.”
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Kutipan #10

U s WBYI 3ok 05 ) sl @ Sie Lyl OL| (g 51 5
ol 5y (6 il alad (Labl Ll 3 Sl Jowal y s Y 4k

o i) sl ) 5 U3 AB WY 53 ey 03, o ainel
VEY

“Kalau ada seseorang yang membeli sesuatu, ambil contoh
keledai misalnya. Setelah itu pembeli datang kepada penjual
ingin membatalkan akad jual beli dan mengembalikan keledai
yang dia beli dengan cara iqalah. Namun penjual dengan tegas
menyatakan bahwa dia tidak akan menerima pembatalan
tersebut. Hanya saja, karena keledai ditinggal di tempat penjual,
selama beberapa hari penjual menggunakan keledai tersebut.
Pembeli pun kembali menagih dan meminta agar penjual
mengembalikan uang yang sudah dia bayarkan. Penjual berhak
untuk tidak mau mengembalikan uang pembeli dan penjual juga
berhak untuk tidak mau menerima pembatalan dari pembeli.”

Kutipan #11
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“Jika seseorang melakukan akad, entah itu akad komersial,
akad sosial, akad wakaf, akad hibah, akad wasiat atau akad
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pinjam meminjam, karena dia beranggapan bahwa objek akad
itu adalah miliknya, namun kemudian terbukti bahwa anggapan
dia tadi keliru, maka akad-akad yang terlanjur dia lakukan, batal
secara hukum.”

Kutipan #12
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“Diamnya pemilik barang ketika dikasih tahu bahwa
barangnya dijual oleh orang lain tanpa seizinnya, tidak dianggap
sebagai bentuk persetujuan atas tindakan tersebut.”

Kutipan #13
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“Jika seseorang hendak membeli sesuatu, ketika sedang
menerima barang dari penjual, ada yang menyampaikan bahwa
barang yang dia beli ada cacatnya, namun pembeli merespon
dengan diam saja, maka diamnya dia dianggap sebagai bentuk
persetujuan terhadap keberadaan cacat pada barang yang dia
beli.”
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Kutipan #14
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“Jika cacat pada objek jual beli diketahui setelah terjadi
serah terima dari penjual kepada pembeli, kemudian muncul
perbedaan pendapat, penjual meyakini bahwa cacatnya muncul
di tangan pembeli, sedangkan pembeli beranggapan bahwa
cacatnya sejak dari penjual, maka yang menang adalah penjual,
cacat itu dianggap terjadi di tangan pembeli. Dengan demikian,
pembeli tidak berhak untuk minta batal sampai dia benar-benar
bisa membuktikan bahwa cacat itu memang sudah bawaan
sejak dari penjual.”

Kutipan #15
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“Hakim berhak untuk melarang debitur melakukan safar atas

permintaan dari kreditur, sampai debitur tadi menunjuk kuasa

yang akan menjadi wakilnya di persidangan. Debitur tidak bisa
mencabut wewenang kuasa yang menjadi wakil tadi selama dia

Kutipan Indah Tentang Muamalah
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masih safar dengan alasan untuk mencegah terjadinya mudarat
bagi kreditur.”

Kutipan #16
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“Tujuan hak syuf’ah ditetapkan oleh syariat adalah untuk
mencegah mudarat terhadap rekan syirkah sebelum mudarat
itu terjadi. Begitu juga dengan khiyar syarat dan khiyar ru’yah.”

Kutipan #17
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“Pembatasan tindakan rekan syirkah terhadap harta syirkah
kembali kepada satu muara, yaitu dilarang sengaja melakukan
tindakan-tindakan yang merugikan harta syirkah.”

Kutipan #18
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“Akad-akad yang sifatnya jaizah (tidak mengikat), dimana
sebenarnya dia dapat dibatalkan secara sepihak, apabila
pembatalan tersebut mengakibatkan timbulnya mudarat pada
pihak lainnya, maka pembatalan itu menjadi terlarang dan
akad tersebut berubah menjadi akad yang sifatnya lazimah
(mengikat), sehingga tidak dapat dibatalkan secara sepihak.”

Kutipan #19
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“Adanya hak khiyar karena tertipu akibat selisih harga yang
tidak wajar dalam kasus jual beli secara mustarsil (menjual atau
membeli tanpa tahu harga, percaya kepada pihak satunya),
larangan ihtikar (menimbun barang barang), wadh'ul jawa-ih
(membatalkan akad pada buah-buahan dan tanam-tanaman
yang dijual namun terkena bencana sebelum dipanen),
pembatalan hibah yang dilakukan orang sakit kepada sebagian
ahli warisnya ketika dia sedang sakit dan sekarat mendekati
kematian, penetapan standar harga ketika kondisi pasar sedang
kacau, dan contoh lainnya, semuaitu ditetapkan demi mencegah
dan menghilangkan terjadinya mudarat.”

Kutipan Indah Tentang Muamalah
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Kutipan #20
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“Jika salah seorang rekan syirkah tidak menggunakan hak
syuf'ahnya, maka hak itu gugur darinya. Rekan syirkah yang
lain hanya punya dua pilihan, bayarin bagian saham rekannya
yang mau dijual itu semuanya, atau lepas semuanya. lbnul
Mundzir mengatakan, ‘Sebatas yang saya tahu, semua ulama
sepakat atas hal ini’. Karena kalau hanya mengambil sebagian
saja, itu akan memudaratkan pembeli saham rekan syirkah tadi

karena sebab pembagian tersebut. Padahal mudarat tidak bisa
dihilangkan dengan menimbulkan mudarat yang lain.”

Kutipan #21
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“Boleh melarang ekspor komoditas tertentu demi
kemaslahatan orang banyak atau melarang impor komoditas
tertentu demi melindungi kepentingan orang banyak. Meskipun

Kutipan Indah Tentang Muamalah



Follow Instagram @muhammadaburivai

akibat dari larangan ini akan ada kepentingan sebagian kecil
pihak yang dirugikan.”

Kutipan #22
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“Jika mafsadah jual beli gharar terletak pada statusnya yang
dapat menyebakan terjadi permusuhan dan kebencian, serta
memakan harta orang lain dengan cara yang batil, seperti yang
sudah maklum, ketika mafsadah iniberhadapan dengan maslahat
yang lebih besar dan dominan, maka yang didahulukan adalah
unsur maslahatnya. Sebagaimana kasus perlombaan pacu kuda,
pacu unta dan memanah, karena padanya terdapat maslahat

dari sisi syariat, maka hukumnya diperbolehkan melakukan
perlombaan tersebut dengan hadiah.”

Kutipan #23
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“Menijual barang dengan menunjukkan sampel, baik barang
yang diwakili sampel tadi berada di permukaan maupun di dalam
tanah, hukumnya diperbolehkan. Begitu juga dengan barang-
barang yang akan menyulitkan jika harus dipaksakan untuk
melihat keseluruhannya, maka dengan melihat sebagiannya
saja, selama itu bisa mewakili yang tidak terlihat, itu sudah
cukup.”

Kutipan #24
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“Persyaratan yang tidak bertentangan dengan tujuan syariat
dan tujuan akad, hukumnya diperbolehkan.”

Kutipan #25
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“Akad-akad jaiz diperbolehkan karena kalau semua akad
bersifat lazim justru itu akan menyulitkan dan membuat orang
enggan melakukannya.”
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Kutipan #26
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“Adanya kebutuhan vyang sangat mendesak dapat
mengalahkan gharar yang sedikit. Semua bangunan syariat
Islam ditegakkan di atas prinsip: mafsadah yang muncul dari

sesuatu yang haram jika dihadapkan dengan kebutuhan yang
mendesak dapat mengubah yang haram menjadi halal.”

Kutipan #27

4 S 4 o Ll Y] e ey Y e el 01 13] s 80l 0
s 5 oy Yy (Jaall a9 Ke gk | a5 Y
o e el el @y OV iy Ll el
S OB Ul Cadoed o, 1 O g3 s gl a5 a5 0
AV oo @il e gl s Il e itd S el ol
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“Ketika seseorang membeli sesuatu dengan akad yang tidak
sah, lalu barang itu cacat di tangannya karena ulahnya, akad
pun dibatalkan karena memang tidak sah. Penjual mengambil
kembali barangnya dan meminta pembeli membayarkan harga
cacatnya. Jika cacat itu hilang dan barang kembali normal tanpa
cacat, maka pembeli berhak untuk meminta kembali uang yang
dia bayarkan atas harga cacat barang itu.”

Kutipan #29

AT 2 o sel oL EVT - Izl o 7 3l g 815 ld g

“Menjual sesuatu dengan uang dan tidak menyebutkan
pakai mata uang apa, maka dikembalikan kepada uang yang
biasa dipakai di tempat itu.”

Kutipan #30
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“Jika akad sewa bersifat mutlak, maka batasan manfaat
yang dijadikan objek sewa dikembalikan kepada adat istiadat
yang berlaku.”
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Kutipan #31
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“Serah terima barang, itu tergantung adat istiadat yang
biasa dipakai.”

Kutipan #32
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“lzin secara adat dalam hal pembolehan, kepemilikan dan
transaksi, sama statusnya seperti izin secara tertulis.”

Kutipan #33
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“Peminjam boleh menggunakan barang yang dia pinjam,

namun mesti mengikuti batasan syarat yang ditetapkan
oleh pemilik barang. Jika tidak ada syarat yang ditetapkan
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dan pinjaman bersifat mutlak, maka peminjam berhak
menggunakannya sesuai kehendaknya. Namun bukan berarti
sesukanya, karena kehendak peminjam tetap dibatasi oleh
adat kebiasaan yang berlaku dalam hal penggunaan barang
pinjaman. Sehingga tampak di sini bahwa adat istiadat berfungsi
membatasi apa yang belum disebutkan dalam teks.”

Kutipan #34
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“Ukuran dalam menilai cacat barang dikembalikan kepada
adat istiadat masyarakat.”

Kutipan #35
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“Transaksi jual beli dapat terjadi dengan sesuatu yang

diakui oleh adat istiadat sebagai penanda sudah terjadinya jual

beli. Walaupun ketika melakukan akad tidak menggunakan ijab
gabul dan kata jual beli.”
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Kutipan #36
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“Akad-akad yang ada, semunya dikembalikan kepada adat
dan kebiasaan masyarakat. Kalau sebuah akad dianggap oleh
masyarakat sebagai jual beli, sewa atau hibah, berarti itulah
akadnya. Karena memang istilah-istilah tadi tidak memiliki
batasan khusus dari sisi bahasa maupun syariat. Sehingga
semua istilah yang tidak memiliki batasan khusus secara bahasa
maupun syariat, acuannya dikembalikan kepada adat istiadat
masyarakat.”
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Ikuti Update Versi Terbaru

Buku ini akan terus diupdate isinya sesuai masukan dan
saran yang diterima dari pembaca. Informasi versi berapa dari
buku ini bisa dilihat di bagian data buku di halaman awal. Setiap
ada update insyaallah akan disampaikan di grup Komunitas
Belajar Muamalah.

Komunitas Belajar Muamalah

Punya pertanyaan tentang fikih muamalah? Yuk join ke grup
Belajar Muamalah! Cara Bergabung:

1. Buka Playstore/Applestore

2. Download aplikasi Tribelio

3. Install aplikasi dan buat akun

4. Masuk ke tribe “Belajar Muamalah”

Cara masuknya bisa disearch di bagian tribe, ketik saja
“Belajar Muamalah”.

Atau bisa juga melalui link ini http://sharemytribe.me/b31s

Bantu share kepada yang lainnya ya. Terima kasih.
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